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PENDAHULUAN

1. Latar belakang

Didalam  pelaksanaan  suatu  proyek
konstruksi,perencanaan dan  pengendalian
merupakan fungsi yang paling cocok dalam
mewujudkan  kebehasilan  proyek, serta
mengendalikan pelaksanaan proyek konstruksi
terhadap terjadinya penyimpangan pada
proyek merupakan tujuan utama dari metode
ini, untuk meningkatkan efektivitas dalam
memantau dan menegendalikan proyek. Suatu
sistem pengawasan dan pengendalian proyek,
disamping memerlukan perencanaan yang
realistis, juga harus dilengkapi dengan metode
pemantauan yang segera dapat memberikan
petunjuk  atau  mengungkapkan adanya
penyimpangan.

.Menurut Asiyanto (2003), Kkonsep
Earned Value dimana konsep ini menghitung
besarnya biaya yang menurut anggaran sesuai
dengan pekerjaan, dengan kata lain konsep ini
dapat memperkiraan atau membuat asumsi
proyeksi keadaan masa depan proyek.

Dengan  perhitungan ini  diketahui
hubungan antara apa yang sesungguhnya telah
tercapai secara fisik terhadap jumlah anggaran
yang telah dikeluarkan.Dengan demikian
penulis dapat menaik kesimpulan bahwa
konsep pengendalian biaya dan waktu dengan
mengunakan metode Earned Value merupakan
salah satu metode pengendalian yang dapat
memproyeksikan keadaan proyek, dan dapat
memperkirakan  kemajuan proyek pada
periode berikutnya dengan asumsi nilai
pekerjaan konstan serta melihat SDM dan
Material yang digunakan.

Menuurut Soeharto,I(2001), pengendalian

pekerjaan di perlukan pengaawasan sebagai
tolak ukur pencapain sesuai dengan jadwal
pekerjaan.Oleh karna itu diperlukan adanya
analisis biaya dan waktu secara tepadu dengan
menggunakan  konsep  FEarned Value
,diharapkan dapat memperlihatkan kemajuan
Pekerjaan
2. Tujuan

Meninjau efektifitas penerapan metoda konsep
nilai hasil (earned value concept) dalam
pengendalian suatu proyek konstruksi.

METODE PENELITIAN

Metode EV dimulai dari pengumpulan data.
Baik data primer maupun data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang diperoleh
untuk menunjang penelitian ini. Adapun data
yang dimaksud adalah data Rencana Anggaran
Biaya (RAB), Time Schedule, Laporan
Mingguan. Sedangkan data primer berupa
wawancara dan tinjauan lapangan. Dari data
yang ada maka kita dapat melakukan Analisa
data untuk menghitung indikator capaian kerja
dan analisa kerja.

Indikator capaian kerja terdiri dari beberapa
item yaitu Actual Cost of Work Performed
(ACWP) yang merupakan jumlah biaya aktual
dari pekerjaan yang telah dikerjakan sampai
waktu tertentu.

Indikator ini didapatkan dengan cara
menghitung total biaya yang sudah dikeluarkan
oleh kontraktor sampai pada titik pengukuran
kinerja. Indikator yang kedua yaitu Budgeted
CostofWorkPerformed(BCWP).
Menggambarkan anggaran rencana proyek
pada periode tertentu terhadap apa yang telah
dikerjakan pada volume pekerjaan aktual. Ini .
Dan terakhir adalah Budgeted Cost of Work
Scheduled (BCWS) adalah besarnya biaya yang
dianggarkan untuk pekerjaan yang
dijadwalkan. Diperoleh dengan cara melihat
data rencana anggaran biaya.

Adapun setelah mendapatkan 3 indikator
tersebut  dilanjutkan dengan menghitung
Analisa varians dan Index kinerja. Kedua
analisa ini nantinya digunakan sebagai
pengukuran kinerja sebuah proyek. Dimulai
dari analisa varians Di mana analisa ini
digunakan untuk mengetahui sejauh mana
varians atau penyimpangan proyek yang
dilaksanakan terhadap rencana  proyek.
Adapun Analisa varians yang dimaksud dapat
di rumuskan sebagai berikut (Soeharto,l
2001) Nilai SV dan CV.Jika hasil nilai dari
SV bernilai positif dan nilai CV bernilai positif



maka kinerja proyek adalah  proyek
dilaksanakan lebih cepat dari rencana yang ada
begitu pula anggaran yang digunakan lebih
kecil dari anggaran yang direncanakan. Proyek
dikatakan mempunyai kinerja buruk dari segi
biaya dan waktu jika nilai SV dan CV
bernilai negatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil perhitungan proyek
pembangunan Rumah susun Pondok
Pesantren Darussalam, memperoleh data
yang dipergunakan untuk mengetahui

keadaan proyek saat evaluasi proyek.
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Gambar  diatas  menunjukkan
perbandingan nilai PV, EV dan AV.
Minggu ke-3 hingga minggu ke- 6
menunjukkan bahwa nilai EV besar
daripada PV. Hal ini memperlihatkan
perbedaan minggu ke — 3 hingga minggu
ke — 6 dikarenakan banyak item pekerjaan
yang menurut time schedule belum
dikerjakan, namun sudah dikerjakan.
Minggu selanjutnya nilai EV mengalami
kemunduran, terlihat dari nilai EV yang
berada dibawah PV. Sedangkan nilai AV
selalu dibawah nilai EV. Jika ditarik garis
horizontal antara AV dan EV. Nilai AV
pada minggu terakhir ke- 29 sama dengan
nilai EV pada minggu ke- 23. Yang artinya
pekerjaan  secara  keseluruhan  bisa
diselesaikan dengan nilai EV yang
terhitung sampai dengan minggu ke-23.

KESIMPULAN

Dengan menggunakan Konsep Nilai Hasil,
maka kita akan bisa mendapatkan gambaran
yang tepat dan lengkap tentang kelayakan
pelaksanaan suatu proyek. Dan sangat efektif
pada saat proses pengendalian proyek dari
sesi waktu, biaya dan juga mutu dari kinerja

terhadap waktu dan biaya. Sehingga saat
evaluasi kerja proyek dapat ditandai dengan
adanya indikasi kinerja atau prestasi suatu
proyek yang dihasilkan dari perhitungan nilai
—nilai BCWS, BCWP serta ACWP.

Kata kunci: Analisa Kinerja,Biaya,Waktu
Penyelesaian proyek, Metode Earned
Value,Pembangunan
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